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ABSTRACT

The Central Indonesian nation is experiencing a crisis of moral degradation, such as the rise of motorcycle gang t-
shirts, brawls, acts of corruption in all walks of life, public lies, and a lack of legal certainty. The aim is to determine
the attitudes generated by students in the character education habituation program towards the character value of
responsibility. This research is a type of qualitative descriptive research carried out at SMK Negeri 1 Pacet, Cianjur
Regency, with data collection techniques using in-depth interview methods through interview instruments, observation
methods through observation instruments, and documentation methods. The strategy used by the school to familiarize
students is to hold several activities, namely the red and white flag ceremony, morning assembly every Wednesday,
and religious activities every Friday.

Keywords: Character Education, Character Values, Responsibility

ABSTRAK
Bangsa Indonesia Tengah mengalami krisis degradasi moral seperti maraknya kaus geng motor, tawuran, tindak
korupsi disemua lini kehidupan, kebohonggan publik dan tidak adanya kepastian hukum. Tujuannya untuk mengetahui
sikap yang ditimbulkan oleh peserta didik dalam program pembiasaan pendidikan karakter terhadap nilai karakter
tanggung jawab. Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif yang dilaksanakan di SMK Negeri 1 Pacet
Kabupaten Cianjur dengan Teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara mendalam melalui instrumen
wawancara, menggunakan metode observasi melalui instrumen observasi dan menggunakan metode dokumentasi.
Strategi yang digunakan sekolah dalam membiasakan peserta didik dengan menyelenggarakan beberapa kegiatan yaitu
kegiatan upacara bendera merah putih, kegiatan apel pagi setiap hari Rabu dan kegiatan keagamaan setiap hari Jumat.
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PENDAHULUAN

Bangsa Indonesia Tengah mengalami krisis degradasi moral seperti maraknya kasus geng motor,
tawuran, tindak korupsi di semua lini kehidupan, kebohongan publik dan tidak adanya kepastian hukum
(Nurfati’ah, 2017). Akibatnya pemerintah Indonesia tengah gencar mengimplementasikan pendidikan
karakter di setiap institusi pendidikan dengan harapan krisis degradasi moral ini dapat teratasi dimasa yang
akan datang. Pemerintah mengeluarkan peraturan presiden nomor 87 tahun 2017 Tentang Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK) yang dikenal sebagai Strengthening Educational Character. Menurut Ki Hajar
Dewantara, pendidikan saat ini tidak hanya mencerdaskan manusia dalam bidang pengetahuan atau kognitif
saja, tetapi juga harus berkontribusi pada pembentukan karakter peserta didik. Pendidikan karakter juga
dapat diartikan sebagai budi pekerti, atau karakter, serta pikiran dan tubuh peserta didik, karena merupakan
sifat yang sangat halus dan berjalan dengan lancar. Keluarga adalah yang paling penting untuk
menumbuhkan karakter yang baik dalam jiwa peserta didik (Natasya Shohibah & Akhwani, 2023).

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan tempat pendidikan yang mempersiapkan peserta
didik untuk masuk ke dunia kerja dengan kemampuan dan keahlian yang mereka miliki. Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) juga membangun karakter yang positif dari peserta didik. Tujuan sekolah kejuruan adalah
untuk menyediakan peserta didik untuk lapangan kerja, mempersiapkan mereka untuk memiliki karir, dan
membangun warga negara yang produktif, adaptif, dan normatif. Tujuan pendidikan menengah kejuruan
adalah untuk (a) meningkatkan iman dan ketakwaan peserta didik kepada Tuhan Yang Maha Esa; (b)
mengembangkan potensi peserta didik untuk menjadi warga negara yang berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab; dan (d) mengembangkan potensi peserta didik
untuk menjadi warga negara yang bertanggung jawab. (Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990, yang
mengatur pendidikan menengah). Peserta didik Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki karakteristik
yang membedakannya dari sekolah sederajatnya. Mereka sudah menyadari akan minat dan bakatnya
terhadap bidang tertentu, sehingga mereka dapat menentukan jurusan apa yang akan mereka tekuni selama
belajar di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).

Pendidikan merupakan salah satu pilar penting dalam membangun bangsa. Melalui pendidikan,
generasi muda diharapkan dapat menjadi penerus bangsa yang berkualitas dan berkarakter. Dalam era
globalisasi saat ini, karakter bangsa menjadi semakin penting untuk ditanamkan pada peserta didik sejak
dini. Hal ini dikarenakan karakter bangsa yang kuat akan menjadi pondasi bagi kemajuan bangsa di masa
depan. Tujuan pendidikan nasional yang ditetapkan dalam Undang Undang No 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional menetapkan bahwa pendidikan harus menghasilkan generasi yang memiliki
kecerdasan intelektual, kemampuan hidup, dan karakter yang baik. Semakin banyaknya pelanggaran moral
dan sifat di kalangan generasi muda menyebabkan penguatan pendidikan karakter. Hal ini disebabkan oleh
fakta bahwa pendidikan sebelumnya hanya berfokus pada aspek intelektual atau kognitif.

Karakter merupakan sifat, tabiat, ahlak, atau kepribadian seseorang yang dibentuk oleh internalisasi
berbagai kebijakan yang diyakini dan mendasari pandangannya, pemikirannya, sikapnya, dan tindakannya.
Kebajikan tersebut terdiri dari nilai, etika, dan standar seperti menjadi jujur, berani, dapat dipercaya, dan
hormat kepada orang lain. (Muchtar & Suryani., 2019). Terdapat 32 nilai karakter yang bersumber dari
agama, pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional. Nilai-nilai karakter tersebut yaitu. adil; berdaya
saing; bersi; cerdas; berfikir positif, gotong royong; hemat; ikhlas; integrasi; kasih sayang; rendah hati;
pengendalian emosi; percaya diri; santun; religius; jujur;toleransi; disiplin; kerja keras; kreatif, mandiri;
demokrasi; rasa ingin tahu; semangat kebangsaan atau nasionalisme; cinta tanah air; menghargai prestasi;
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komunikatif; cinta damai; gemar membaca; peduli lingkungan; peduli sosial; dan tanggung jawab. Dari 32
nilai karakter salah satunya nilai karakter tanggung jawab. Tanggung jawab merupakan sikap dan prilaku
seseorang dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya baik dilakukan terhadap diri
sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan tuhan YME.

Pendidikan karakter yang dimaksud dalam peraturan presiden nomor 87 tahun 2017 tentang
penguatan pendidikan karakter (PPK) merupakan salah satu gerakan pendidikan di bawah tanggung jawab
satuan pendidikan dalam memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi dalam olah rasa, oleh hati,
olah pikir, dan olah raga dengan melibatkan dan kerja sama antar satuan pendidikan, keluarga, dan
masyarakat sebagai dari bagian Gerakan Nasional Revolusi Mental / GNRM. Pendidikan karakter di
sekolah harus ditingkatkan lagi, terutama tentang rasa tanggung jawab. Kita tidak ingin moralitas bangsa
merosot, terutama di kalangan peserta didik. Jika ini dibiarkan tanpa tindakan dan solusi strategis untuk
internalisasi pendidikan karakter, bangsa Indonesia akan kehilangan generasi yang sangat baik dari budi
pekerti dan karakter. Menurut Thomas Lickona (2015), nilai-nilai karakter yang harus ditanamkan kepada
peserta didik adalah ketulusan hati atau kejujuran (honesty); belas kasih (compassion); kegagah beranian
(courage); kasih sayang (kindness); kontrol diri (self-control); kerja sama (cooperation), dan kerja keras
(diligence atau hard work).

Jika karakter tanggung jawab ditanamkan sejak masa anak-anak maka kelak saat dewasa akan
memiliki kepribadian yang baik dalam menjalani kehidupan di masyarakat, mampu melaksanakan berbagai
bentuk tanggung jawab yang menjadi kewajibannya baik untuk dirinya sendiri, masyarakat (orang lain),
lingkungan, bangsa dan Negara serta kepada Tuhannya. Selain itu dengan sikap dan perilaku yang
bertanggung jawab maka seseorang akan mendapat kepercayaan dari orang lain dan juga disenangi oleh
orang lain. Lamanya karakter bisa diimplementasikan secara maksimal oleh peserta didik memerlukan
waktu yang cukup lama, menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, penguatan karakter
membutuhkan tiga bulan untuk peserta didik menunjukkan perubahan perilaku yang positif. Namun,
pengembangan karakter adalah proses yang berkelanjutan dan membutuhkan waktu. Maka perlu adanya
kegiatan pembiasaan untuk terus mengingatkan mengenai nilai karakternya.

Tanggung jawab menekankan pada kewajiban positif untuk saling melindungi satu sama lain. Salah
satu nilai yang menjadi acuan dari pada nilai pendidikan karakter versi Kemendikbud adalah nilai tanggung
jawab. Apapun yang kita lakukan di dunia ini pastilah butuh pertanggung jawabannya, karena pepatah
mengatakan apa yang kau tanam itulah yang kau tuai. Tanggung jawab lebih bersifat meminta kita untuk
mencoba, melalui cara apapun yang kita dapat, dari sekedar tahu sampai mendukung satu sama lain,
meringankan beban sesama, dan membuat dunia ini sebagai tempat yang lebih baik dari semua orang.
Tanggung jawab bukan sifat yang dibawa sejak lahir atau diwarisi dari orang tua. Tanggung jawab harus
dipelajari melalui pengalaman.

Menurut Wanabiwulandari dan Ardianti (2018), tanpa pendidikan karakter, seseorang dapat
melakukan apa pun yang mereka mau bahkan jika itu merugikan orang lain. Karakter anak sangat
berpengaruh terhadap nasib bangsa. Tanggung jawab adalah salah satu nilai karakter yang dianggap penting
untuk pembelajaran. Tanggung jawab adalah mampu mempertanggung jawabkan serta memiliki perasaan
untuk memenuhi tugas dengan dipercaya, mandiri, dan berkomitmen (Zubaedi, 2011). Tanggung jawab
adalah ketika Anda harus bertanggung jawab atas apa yang Anda lakukan. Samani dan Hariyanto (2020)
mengatakan bahwa tanggung jawab adalah sikap seseorang yang mengetahui dan melakukan apa yang
diharapkan orang lain. Menurut Wanabiwulandari dan Ardianti (2018), kebiasaan bertanggung jawab,

propprersr ol Vol. 1, No. 3c Juli 2024 Hal: 1201-1209

Technology and Educational Research




Program Pembiasaan Penguatan Pendidikan Karakter Terhadap Nilai
Karakter Tanggung Jawab kepada Peserta Didik
di SMK Negeri 1 Pacet Kabupaten Cianjur

(Anugrah Tllahi, tat) e-1SIN 3032-601X & p-ISIN3032-7105

terutama terhadap lingkungannya, dapat membantu peserta didik menanamkan sifat tanggung jawab. Ada
kemungkinan bahwa tanggug jawab dapat didefinisikan sebagai sikap atau perilaku seseorang yang ingin
memenuhi kewajibannya, baik terhadap diri sendiri, orang lain, masyarakat, dan negara, serta terhadap
Tuhan. Seseorang dianggap bertanggung jawab jika dia menunjukkan tanda-tanda bahwa dia bertanggung
jawab.

Indikator dalam penilaian tanggung jawab sosial yaitu: menerima konsekuensi dari setiap tindakan
dan keputusan yang dilakukan, melaksanakan tugas individu dengan baik, tidak menyalahkan orang lain,
mengembalikan barang yang dipinjam, tepat janji, dan konsekuen dengan perkataan. Indikator Tanggung
Jawab Sosial yaitu: 1 Menerima konsekuensi dari tindakan dan keputusan yang dilakukan. 2 Melaksanakan
tugas individu dengan baik. 3 Tidak menyalahkan orang lain. 4 Mengembalikan barang yang dipinjam. 5
Tepat janji.6 Konsekuen dengan perkataan. Menurut Triyani et al. (2020), indikator tanggung jawab adalah
sebagai berikut: (1) mengerjakan tugas dan pekerjaan rumah dengan baik, (2) bertanggung jawab atas setiap
tindakan, (3) mengikuti jadwal piket, dan (4) mengerjakan tugas kelompok dengan baik. Lalu menurut Resti
(2017), indikator tanggung jawab adalah sebagai berikut: (1) memilih jalan yang benar, (2) selalu
memajukan diri sendiri, (3) menjaga kehormatan diri, (3) selalu waspada, (4) berkomitmen pada tugas, (5)
melakukan tugas dengan standar yang baik, (6) mengakui semua perbuatannya, (7) menepati janji, dan (8)
berani menanggung resiko atas tindakan dan ucapannya. Sedangkan Menurut Rahayu (2016), indikator
tanggung jawab adalah sebagai berikut: (1) menggunakan waktu secara efektif, (2) mempersiapkan diri
sebelum belajar, (3) mengikuti prosedur diskusi, dan (4) menyelesaikan soal atau masalah dengan teliti.

Masih banyak kasus di Indonesia yang menunjukan figur kurang bertanggung jawab terhadap sikap
perilakunya. Contoh kasus sederhananya membuang sampah sembarangan, padahal setiap peserta didik
mengetahui akibat yang ditimbulkan dari membuang sampah merupakan sikap yang tidak bertanggung
jawab, selain itu mencontek di kalangan pelajar adalah salah satu dari sekian banyak contoh tindakan yang
tidak bertanggung jawab. Di sekolah dan masyarakat tersebut, berbagai perilaku sosial masih terjadi secara
sporadis dan diperlihatkan oleh berbagai media. Perilaku ini pasti menarik perhatian banyak orang,
termasuk peserta didik lain yang sedang dalam proses pembangungan karakter. Akibatnya, peserta didik
mengalami perubahan dalam tata krama sosial dan etika moral dalam praktik kehidupan sekolah mereka.
Pergeseran ini telah terlihat di sejumlah sekolah di seluruh negara. Menurut Thomas Lickona (2015)
tanggung jawab adalah hukum moral alamiah yang biasanya diajarkan oleh sekolah, nilai tanggung jawab
sangat penting untuk membangun kesehatan pribadi; menjaga hubungan intrapersonal; membangun
masyarakat yang demokratis dan berperikemanusiaan serta membentuk dunia yang adil dan makmur. Salah
satu nilai karakter yang penting untuk ditanamkan kepada peserta didik adalah nilai karakter tanggung
jawab, yang berarti memiliki kewajiban untuk menyelesaikan tugas dan pekerjaan dengan sebaik-baiknya.
Nilai ini sangat penting untuk dimiliki oleh peserta didik agar mereka dapat menjadi individu yang mandiri,
disiplin, dan mampu menyelesaikan masalah dengan baik.

Tanggung jawab juga merupakan keadaan wajib menanggung segala sesuatunya. Maka
berkewajiban menanggung, memikul, menanggung segala sesuatu dan menanggung akibatnya (Asmani,
2013). Salah satu nilai karakter yang penting untuk ditanamkan pada peserta didik adalah nilai karakter
tanggung jawab. Tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya dengan sebaik-baiknya. Nilai karakter tanggung jawab ini sangat penting untuk ditanamkan
pada peserta didik karena akan membantu mereka dalam menjalani kehidupan di masa depan. Peserta didik
yang memiliki nilai karakter tanggung jawab akan lebih disiplin, mandiri, dan terampil dalam
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menyelesaikan tugas-tugasnya. Mereka juga akan lebih mampu bekerja sama dengan orang lain dan lebih
peduli terhadap lingkungan sekitarnya. Dari beberapa definisi tanggung jawab diatas dapat di simpulkan
bahwa tanggung jawab adalah perbuatan berani menanggung resiko segala sesuatu yang telah atau sudah
terjadi dan dialami dengan penuh konsekuensi.

Dua pilar penting dalam pendidikan adalah hak dan kewajiban peserta didik. Hak adalah tuntutan
yang dapat diajukan oleh peserta didik kepada pihak yang bertanggung jawab agar mereka dapat mencapai
tujuan akademik mereka. Sementara itu, kewajiban adalah semua yang harus dilakukan oleh peserta didik
untuk mencapai tujuan akademik mereka (Mulyasa, 2010). Semua siswa memiliki hak dan kewajiban yang
tercantum di bawah ini. Berikut adalah hak peserta didik: a. Mendapatkan pendidikan yang berkualitas,
seperti yang tercantum dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 26 ayat 2; b. Mendapatkan bimbingan dan
konseling dalam mengatasi masalah akademik dan personal, seperti yang tercantum dalam Peraturan
Menteri Pendidikan Nasonal Nomor 20 Tahun 2008 tentang Standar Layanan Bimbingan dan Konseling;
c. Dilindungi dari tindakan kekerasan, diskriminasi. Semua siswa diwajibkan untuk: a. Mengikuti pelajaran
dengan tekun dan disiplin; b. Mematuhi peraturan dan tata tertib sekolah; dan c. Berpartisipasi dalam
kegiatan sekolah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa memahami hak dan kewajiban peserta didik
memungkinkan mereka untuk belajar dengan optimal dan menjadi individu yang berprestasi juga
berkarakter.

Menurut lampiran 1 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 34 tahun 2018 tentang
Standar Nasional Pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), kriteria kompetensi lulusan Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) disusun menjadi 9 (sembilan) area untuk program pendidikan 3 (tiga) tahun
dan 4 (empat) tahun yaitu: 1. keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 2. kebangsaan dan
cinta tanah air. 3. karakter pribadi dan sosial. 4. literasi. 5. kesehatan jasmani dan rohani.6. kreativitas. 7.
estetika.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif yang dilaksanakan di SMK Negeri 1 Pacet
Kabupaten Cianjur yang berfokus pada program pembiasaan terhadap nilai karakter tanggung jawab kepada
peserta didi. Melalui metode deskriptif kualitatif ditelaah secara rinci dan mendalam mengenai Gambaran
secara naratif yang diteliti yaitu program pembiasaan terhadap nilai karakter tanggung jawab kepada peserta
didik. Dalam penelitian ini yang menjadi instrumen utama adalah peneliti sendiri berfungsi menetapkan
fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas
data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya. Teknik pengumpulan
data menggunakan metode wawancara mendalam melalui instrumen wawancara, menggunakan metode
observasi melalui instrumen observasi dan menggunakan metode dokumentasi (Manab, 2015).

Teknik Analisis data penelitian dilakukan melalui reduksi data tahap pertama, penyajian data pada
tahap kedua dan menarik kesimpulan berdasarkan hasil temuan sebagai tahap akhir (Manab, 2015). Data
yang diperoleh divalidasi dengan teknik keabsahan data triangulasi sumber, triangulasi waktu dan
triangulasi teknik (Manab, 2015).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tanggung jawab menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah keadaan wajib
menanggung segala sesuatunya, yang berarti bahwa seseorang harus menanggung, memikul, menanggung
segala sesuatunya, dan menanggung konsekuensi dari tindakan tersebut. Tanggung jawab adalah cara
seseorang bertindak dan berperilaku dalam memenuhi tanggung jawab dan kewajibannya terhadap dirinya
sendiri, masyarakat, lingkungannya (alam, sosial, dan budaya), negara, dan Tuhan Yang Maha Esa
(Asmani, 2013). Sedangkan menurut peneliti nilai karakter tanggung jawab merupakan sikap seseorang
yang menjalankan tugasnya atau kewajibannya yang harus dilakukan atau dijalankan baik untuk dirinya,
masyarakat, lingkungan, bangsa dan negara, juga kepada tuhan yang maha esa. Jika seseorang melakukan
lakukan tugas dan kewajibannya maka seseorang tersebut harus siap menanggung segala konsekuensi yang
akan diterimanya.

Karakter tanggung jawab, Muchlas dan Hariyanto (2020) menjelaskan bahwa tanggung jawab
merupakan sebuah sikap dalam diri seseorang yang menunjukkan sikap mengetahui dan melaksanakan apa
yang dilakukan sebagaimana yang diharapkan oleh orang lain. Kemudian dalam penelitian yang saya
lakukan, peserta didik kurang mempunyai sikap tanggung jawab.Tanggung jawab adalah bebas dalam
menjalankan kewajiban dan tugas, menunjukkan dapat diandalkan dan konsisten dalam perkataan dan
perbuatan, dapat dipercaya dalam setiap kegiatan, dan komitmen untuk aktif terlibat di lingkungan.
Pendidikan karakter dianggap sebagai upaya sadar yang efektif untuk menanamkan sikap positif terhadap
peserta didik. Ini hanya akan berhasil jika diterapkan melalui pembiasaan dan pembudayaan kepada peserta
didik. Tanggung jawab dalam belajar adalah kewajiban untuk menyelesaikan tugas yang telah diterima
secara tuntas melalui usaha yang maksimal serta berani menanggung segala akibatnya. Individu yang
bertanggung jawab adalah individu yang dapat memenuhi tugas dan kebutuhan dirinya sendiri, serta dapat
memenuhi tugas tanggung jawab terhadap lingkungan sekitarnya dengan baik. Pribadi harus dilatih secara
terus-menerus, sehingga menjadi pribadi yang bertanggung jawab.

SMK Negeri 1 Pacet Kabupaten Cianjur merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan yang
berkomitmen untuk menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didiknya. Sekolah ini telah melaksanakan
berbagai program pembiasaan untuk menanamkan nilai-nilai karakter, termasuk nilai karakter tanggung
jawab. Berdasarkan hasil observasi dan data yang diperoleh, masih terdapat beberapa peserta didik yang
belum menunjukkan nilai karakter tanggung jawab yang baik. Hal ini terlihat dari masih banyaknya peserta
didik yang terlambat datang ke sekolah, tidak mengerjakan tugas tepat waktu, dan tidak menjaga kebersihan
lingkungan sekolah. Oleh karena itu, SMK Negeri 1 Pacet Kabupaten Cianjur perlu melaksanakan program
pembiasaan penguatan pendidikan karakter yang lebih terfokus pada nilai karakter tanggung jawab.
Program ini diharapkan dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan nilai karakter tanggung
jawabnya sehingga mereka dapat menjadi pribadi yang lebih berkualitas dan berkarakter. Untuk memenuhi
sumber daya manusia yang berkarakter, pendidikan memiliki peran yang sangat penting. Hal ini sesuai
dengan bunyi Pasal 3 Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang
menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.

Strategi Sekolah Dalam Membiasakan Nilai Karakter Tanggung Jawab
Strategi yang digunakan sekolah dalam membiasakan peserta didik untuk terus mengimplentasikan
nilai karakter yang telah disampaikan pada program sebelumnya. Khususnya pada nilai karakter tanggung
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jawab sekolah menyelenggarakan beberapa kegiatan yaitu kegiatan upacara bendera merah putih, kegiatan
apel pagi setiap hari Rabu dan kegiatan keagamaan setiap hari Jumat. Sejalan dengan pernyataan dari wakil
kepala sekolah SMK Negeri 1 Pacet kabupaten Cianjur mengadakan kegiatan pembiasaan agar peserta didik
tidak lupa dengan nilai karakter yang disampaikan pada rangkaian kegiatan sebelumnya. Agar kegiatan
lanjutan penguatan pendidikan karakter (PPK) dapat berlangsung dengan optimal maka perlu adanya tujuan
dari kegiatan lanjutan penguatan pendidikan karakter (PPK) yaitu terus mengimlementasika nilai karakter
positif khususnya nilai karakter tanggung jawab yang ada pada diri peserta didik.

Pada setiap hari Senin sekolah menyelenggarakan upacara bendera, berdasar pada peraturan
menteri pendidikan dan kebudayaan nomor 22 tahun 2018 tentang pedoman upacara bendera. Sebagai
perwujudan nilai karakter positif, khususnya sebagai perwujudan nilai karakter tanggung jawab peserta
didik di berikan tanggung jawab untuk mengikuti kegiatan upacara bendera jika tidak mengikuti atau
terlambat datang ke lapangan peserta didik akan diberikan punishment yang cukup beragam contohnya
membersihkan lingkungan sekolah sebelum masuk ke dalam kelas. Pada hari Rabu sekolah
menyelenggarakan kegiatan apel yang dilakukan di setiap jurusan namun setiap awal bulan akan
diselenggarakan secara akbar/diselenggarakan seluruh jurusan di lapangan upacara. sebagai implementasi
nilai karakter positif khususnya di nilai karakter tanggung jawab. Selanjutnya di hari Jumat sekolah
menyelenggarakan kegiatan keagamaan sebagai perwujudan dari nilai karakter religius, tanggung jawab
dan nilai karakter positif lainnya. Kegiatan keagamaan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan
keimanan dan ketaqwaan peserta didik, tetapi juga untuk menanamkan nilai-nilai karakter positif lainnya,
seperti tanggung jawab, disiplin, dan toleransi. Juga menjadi wadah bagi peserta didik untuk
mengembangkan karakter religiusnya, yang merupakan salah satu fondasi penting dalam membangun
karakter bangsa.

Harapannya pembiasaan ini diselenggarakan untuk menerapkan nilai karakter tanggung jawab pada
diri peserta didik. Pernyataan ini di dasarkan pada hasil wawancara pada wakil kepala sekolah SMK Negeri
1 Pacet yang menyatakan upaya sekolah dalam membiasakan nilai karakter positif khususnya tanggung
jawab karena nilai karakter ini akan dibawa oleh peserta didik ke dunia kerja atau usaha. Menjadikan nilai
karakter tanggung yang harus dimiliki peserta didik. Pemberian tanggung jawab untuk mengikuti kegiatan
upacara bendera dan kegiatan keagamaan merupakan salah satu cara efektif untuk menanamkan nilai
karakter tanggung jawab pada peserta didik. Melalui kegiatan ini, peserta didik belajar untuk disiplin, tepat
waktu, dan berkomitmen dalam melaksanakan tugasnya. Selain itu, kegiatan ini juga membantu peserta
didik untuk mengembangkan nilai-nilai karakter positif lainnya, seperti religius, nasionalisme, dan gotong
royong. Sebagai bekal peserta didik siap untuk menghadapi dunia kerja, dunia usaha atau dunia industri
juga masyarakat dan warga negara yang baik good citizenship.

Hasil penelitian pada program lanjutan penguatan pendidikan karakter terhadap nilai tanggung
jawab kepada peserta didik menunjukkan bahwa adanya pengaruh pada sikap yang ditunjukkan peserta
didik dari mulai mereka melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai peserta didik, dan beberapa nilai
karakter yang terlihat seperti nilai karakter disiplin, sopan santun dan jujur.

KESIMPULAN
Pendidikan karakter merupakan salah satu gerakan pendidikan di bawah tanggung jawab satuan
pendidikan dalam memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi dalam olah rasa, oleh hati, olah

propprersr ol Vol. 1, No. 3c Juli 2024 Hal: 1201-1209

Technology and Educational Research




Program Pembiasaan Penguatan Pendidikan Karakter Terhadap Nilai
Karakter Tanggung Jawab kepada Peserta Didik
di SMK Negeri 1 Pacet Kabupaten Cianjur

(Anugrah Tllahi, tat) e-1SIN 3032-601X & p-ISIN3032-7105

pikir, dan olah raga dengan melibatkan dan kerja sama antar satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat,
terutama tentang rasa tanggung jawab. tanggung jawab adalah hukum moral alamiah yang biasanya
diajarkan oleh sekolah, nilai tanggung jawab sangat penting untuk membangun kesehatan pribadi; menjaga
hubungan intrapersonal; membangun masyarakat yang demokratis dan berperikemanusiaan serta
membentuk dunia yang adil dan makmur. Untuk bisa maksimal penerapan nilai karakter peserta didik
membutuhkan waktu yang tidak singkat dan pembiasaan. Strategi sekolah dalam pembiasaan
menyelenggarakan kegiatan upacara bendera merah putih, kegiatan apel pagi setiap hari Rabu dan kegiatan
keagamaan setiap hari Jumat sebagai perwujudan dari nilai karakter tanggung jawab. Pemberian tanggung
jawab untuk mengikuti kegiatan upacara bendera dan kegiatan keagamaan merupakan salah satu cara efektif
untuk menanamkan nilai karakter tanggung jawab pada peserta didik. Program ini dapat dikembangkan
lebih lanjut dengan melibatkan berbagai pihak dan diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi
peserta didik, sekolah, dan masyarakat.
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